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DAFTAR ISTILAH

Benkelman Beam (BB)
Merupakan alat untuk mengukur lendutan balik dan lendutan langsung perkerasan

yang menggambarkan kekuatan struktur perkerasan jalan.

California Bearing Ratio (CBR)
Alat yang digunakan untuk mengetahui dan menentukan kekuatan tanah.

Cekung lendutan (Bowl Deflection)
Merupakan kurva yang menggambarkan bentuk lendutan dari suatu segmen
perkerasan jalan akibat beban yang disalurkan oleh ban kendaraan.

Cummulative Eqgivalent Standart Axle (CESA)

Akumulasi ekivalen beban sumbu standar selama umur rencana.

Daya Dukung Tanah (DDT)
Merupakan nilai yang menggambarkan kekuatan tanah dalam mendukung dan

menopang bangunan yang berada diatasnya.

Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan (E)
Angka yang menyatakan perbandingan tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh
suatu lintasan beban sumbu kendaraan terhadap tingkat kerusakan yang

ditimbulkan oleh satu lintasan beban sumbu standar.
Falling Weight Deflectometer (FWD)

Merupakan alat alat untuk mengukur lendutan langsung perkerasan yang
menggambarkan kekuatan struktur perkerasan jalan
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Laston (Asphalt Concrete)
Campuran beraspal dengan gradasi agregat gabungan yang rapat/menerus dengan
menggunakan bahan pengikat aspal keras tanpa dimodifikasi (Straight

Bitumen).

Laston Modifikasi

Merupakan campuran beraspal dengan gradasi agregat kasar yang rapat atau
menerus dan menggunakan bahan pengikat aspal keras yang telah dimodifikasi
dengan campuran tertentu guna memberikan kekuatan lebih untuk
mengakomodasi tingkat pembebanan lalu lintas yang tinggi, seperti dengan

campuran crump rubber (CR) maupun plastics polymer (PMA).

Lataston (Hot Rolled Sheet)

Lataston merupakan campuran beraspal dengan gradasi agregat yang senjang atau
semi senjang dan menggunakan bahan pengikat aspal keras tanpa dimodifikasi
(straight bitumen).

Lendutan balik maksimum (Maximum Rebound Deflection)
Merupakan besarnya lendutan balik perkerasan pada kedudukan di titik kontak
batang Benkelman Beam setelah beban berpindah sejauh 6 meter.

Lendutan balik titik belok
Merupakan besarnya lendutan balik perkerasan pada kedudukan di titik kontak
batang Benkelman Beam setelah beban berpindah sejauh 0,30 meter untuk

penetrasi asbuton dan laburan atau sejauh 0,40 meter untuk aspal beton.
Lendutan Rencana/ijin

Besar lendutan rencana atau yang diijinkan sesuai dengan akumulasi ekivalen

beban sumbu standar selama umur rencana.
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Lendutan Wakil
Merupakan nilai lendutan yang mewakili suatu sub-ruas atau seksi jalan setelah

disesuaikan dengan fungsi atau kelas jalan.

Pavement Condition Index (PCI)

Salah satu metode penilaian kondisi perkerasan jalan secara visual berdasarkan
jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi sehingga dapat digunakan sebagai acuan
dalam menentukan penanganan pemeliharaan yang tepat.

Perkerasan Jalan
Konstruksi jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang terletak diatas tanah
dasar.

Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
Merupakan suatu jenis konstruksi yang dibangun diatas tanah dasar dengan
menggunakan semen (portland cement) sebagai bahan pengikatnya.

Perkerasan Komposit (Composite Pavement)
Merupakan kombinasi antara perkerasan lentur dan perkerasan kaku, berupa
perkerasan lentur diatas perkerasan kaku atau perkerasan kaku diatas perkerasan

lentur.

Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)
Merupakan suatu jenis konstruksi yang dibangun diatas permukaan tanah dasar

dengan menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya.
Pusat Beban (Load Center)

Letak beban pada permukaan perkerasan yang berada tepat dibawah garis

sumbu gandar belakang dan di tengah-tengah ban ganda sebuah truk.
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Segmen/Seksi Jalan
Merupakan bagian dari ruas jalan yang memiliki tingkat keseragaman nilai

lendutan balik yang sama atau serupa.

Structural Number (SN)

Indeks yang diturunkan dari analisis lalu-lintas, kondisi tanah dasar, dan
lingkungan yang dapat dikonversi menjadi tebal lapisan perkerasan dengan
menggunakan koefisien kekuatan relatif yang sesuai untuk tiap-tiap jenis

material masing-masing lapis struktur perkerasan.

Tebal Lapis Tambah (Overlay)

Lapis perkerasan tambahan yang dipasang diatas konstruksi perkerasan yang
ada dengan tujuan meningkatkan kekuatan struktur perkerasan yang ada agar
dapat melayani lalu lintas yang direncanakan selama kurun waktu yang akan

datang.

Umur Rencana
Merupakan jumlah waktu dan tahun dihitung sejak jalan tersebut mulai dibuka
sampai saat diperlukan perbaikan berat atau dianggap perlu diberi lapis

permukaan yang baru.
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